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EFEKTIVITAS PEMBERIAN ZAT BESI (TABLET FE) TERHADAP PENINGKATAN
KADAR HEMOGLOBIN (HB) PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS KAPASA
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ABSTRAK

Anemia sering terjadi akibat defisiensi zat besi karena padda ibu hamil terjadi peningkatan kebutuhan zat besi
dua kali lipat akibat peningkatan volume darah tanpa ekspansi volume plasma, untuk memenuhi kebutuhan ibu
(mencegah kehilangan darah pada saat melahirkan) dan pertumbuhan janin. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui efektivitas penggunaan tablet zat besi (Fe) untuk mencegah anemia terhadap ibu hamil. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian Quasi eksperimen jenis One group pre-test
dan post-test dengan cara pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Juni—
16 Juli 2022 di Laboratorium Puskesmas Kapasa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang
datang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Kapasa. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang
yang berkunjung di Puskesmas Kapasa dengan jumlah sampel 34 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji statistik paired sampel t-test dan menggunakan grafik. Hasil penelitian didapatkan dari 43 sampel
ibu hamil dengan Hb rendah yang mengkomsumsi tablet zat besi (Fe) selama 2 minggu meningkat sebanyak 34
dan tidak meningkat 0, artinya efektivitas penggunaan tablet zat besi untuk mencegah anemia terhadap ibu hamil
meningkat 100% dengan p.value < 0,001.

Kata kunci: Zat besi (Fe), anemia, hemoglobin, Ibu hamil

ABSTRACT

Anemia often occurs due to iron deficiency because in pregnant women there is a twofold increase in iron require-
ments due to an increase in blood volume without expansion of plasma volume, to meet the needs of the mother
(prevent blood loss during childbirth) and fetal growth. This study aims to determine the effectiveness of using
iron (Fe) tablets to prevent anemia in pregnant women. The type of research used is quantitative research, with
a quasi-experimental research design type One group pre-test and post-test by measuring before and after the
intervention. The research was conducted on 28 June — 16 July 2022 at the Kapasa Health Center Laboratory.
The population in this study were all pregnant women who came to check their pregnancy at the Kapasa Health
Center. The sample in this study were pregnant women who visited the Kapasa Health Center with a sample of
34 people. Sampling was done by purposive sampling. Data collection was carried out using primary data and
data analysis was carried out using statistical paired sample t-test and using graphs. The results obtained from
43 samples of pregnant women with low Hb who consumed iron (Fe) tablets for 2 weeks increased by 34 and did

not increase (), meaning the effectiveness of using iron tablets to prevent anemia in pregnant women increased by
100% with p.value < 0.001.

Keywords: Iron (Fe), Anemia, Hemoglobin, Pregnant women
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PENDAHALUAN

Zat besi merupakan mikro elemen esensial bagi
tubuh yang diperlukan dalam sintesa hemoglobin di-
mana untuk mengkomsumsi tablet Fe sangat berkaitan
dengan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Anemia def-
esiensi zat besi yang banyak dialami ibu hamil disebab-
kan oleh kepatuhan mengkomsumsi tablet Fe yang tidak
baik ataupun cara mengkomsumsi yang salah sehingga
menyebabkan kurangnya penyerapan zat besi pada ibu.
Salah satu masalah gizi yang banyak terjadi pada ibu
hamil adalah anemia gizi, yang merupakan masalah
gizi mikro terbesar dan tersulit diatasi diseluruh dunia
(Anggraini, 2018).

Anemia adalah suatu kondisi dimana rendah-
nya kadar hemoglobin dalam darah normal. Ini mung-
kin karena kekurangan nutrisi yang dibutuhkan untuk
pembentukan darah, seperti kekurangan zat besi, asam
folat atau vitamin B12. Anemia yang paling sering ter-
jadi terutama pada ibu hamil yaitu anemia defisiensi
kekurangan zat besi (Fe), sehingga lebih dikenal den-
gan istilah anemia gizi besi (AGB). Anemia defisiensi
besi merupakan salah satu gangguan yang paling ser-
ing selama kehamilan. Ibu hamil umumnya mengalami
deplesi besi sehingga hanya memberi sedikit besi kepa-
da janin yang dibutuhkan untuk metabolisme besi yang
normal (Nova & Mirza Irawati, 2021).

Anemia lebih sering dijumpai dalam kehami-
lan, hal ini disebabkan karena dalam kehamilan kep-
erluan zat-zat makanan bertambah dan terjadi peruba-
han-perubahan dalam darah dan sumsum tulang. Darah
bertambah banyak dalam kehamilan, akan tetapi ber-
tambahnya sel-sel darah kurang dibanding dengan ber-
tambahnya plasma, sehingga terjadi pengenceran darah.
Faktor yang mempengaruhi anemia dalam kehamilan
diantaranya adalah komsumsi tablet Fe, status gizi ibu
hamil, penyakit infeksi dan perdarahan (Dai, 2021).

Kekurangan Fe dapat menyebabkan anemia
mikrositik. Anemia jenis ini adalah anemia yang pal-
ing banyak terdapat di dunia, di mana sekitar 60-70%
anemia disebabkan oleh kekurangan Fe (Dai, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO),

40% kematian ibu dinegara berkembang berkaitan

dengan anemia dalam kehamilan. Kebanyakan ane-
mia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi
dan perdarahan akut bahkan tidak jarang negara yang
keduanya saling berinteraksi (Nova & Mirza Irawati,
2021).

Gejala umum anemia disebut juga sebagai me-
kanisme kompensasi tubuh terhadap penurunan kadar
Hb. Gejala ini muncul pada setiap kasus anemia set-
elah penurunan Hb sampai kadar tertentu (Hb <8 g/dl).
Sindrom anemia terdiri atas rasa lemah, lesu, cepat le-
lah, telinga mendenging, mata berkunang-kunang, kaki
terasi dingin, dan sesak nafas. Pada pemeriksaan seper-
ti kasus anemia lainnya, ibu hamil tampak pucat, yang
mudah dilihat pada konjungtiva, mukosa mulut, telapak
tangan dan jaringan dibawah kuku (Astutik, 2018).

Anemia dalam kehamilan dapat diartikan ibu
hamil yang mengalami defisiensi zat besi dalam darah.
Selain itu anemia dalam kehamilan dapat dikatakan
sebagai suatu kondisi ibu dengan kadar hemoglobin
(Hb) <11 gr% pada trimester I dan III sedangkan pada
trimester Il kadar hemoglobin (Hb) <10,5 gr%. Krena
itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua
pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan (Astutik,
2018).

Adapun penyebab ibu hamil kekurangan zat besi
adalah kurang makan sayuran hijau, buah-buahan yang
berwarna dan lauk-pauk (sebab utama), perdarahan
akibat terlalu sering melahirkan, Jarak kelahiran anak
terlalu dekat, ibu hamil bekerja terlalu berat dan adanya
cacing tambang ddalam usus (Nurbadriyah, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini (2018) bahwa sebanyak 52% dari ibu
hamil di negara maju dan berkembang diperkirakan
angka kejadian kematian anemia mencapai 12,8% dari
kematian ibu selama kehamilan dan persalinan di Asia.
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nova & Mirza Irawati (2021) menunjukkan bah-
wa Anemia yang paling sering terjadi terutama pada ibu
hamil yaitu anemia defisiensi kekurangan zat besi (Fe)
dan kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan
oleh defisiensi besi dan perdarahan akut. Adapula pene-
litian yang dilakukan oleh Dai (2021) bahwa kekuran-
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gan Fe dapat menyebabkan anemia mikrositik dimana
anemia yang paling banyak terdapat di dunia, sekitar
60-70% anemia disebabkan oleh kekurangan Fe.

Puskesmas Kapasa terletak di Kecamatan Ta-
malanrea Kota Makassar dengan luas wilayah kerja ki-
ra-kira 8,61km2. Wilayah kerjanya meliputi 2 Kelura-
han, yaitu Kelurahan Kapasa, yang terdiri dari 33 RT/7
RW, dan Kelurahan Kapasa Raya terdiri dari 37 RT/7
RW. Adapun jumlah ibu hamil yang terdaftar di Puskes-
mas Kapasa pada bulan April sampai bulan Mei tahun
2022 sebanyak 50 orang. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan pene-
litian mengenai “Efektivitas penggunaan zat besi un-
tuk mencegah anemia terhadap ibu hamil di Puskesmas
Kapasa”.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah peneli-
tian kuantitatif, dengan desain penelitian adalah Quasi
eksperimen jenis One group pre-test dan post-test den-
gan cara pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal
28 Juni — 16 Juli 2022 dan dilaksanakan di Puskesmas
Kapasa yang beralamat di Jl. Biring Romang Komp
BTN Angkatan Laut, Kapasa, Kec. Tamalanrea, Kota
Makassar.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah semua Pasien
ibu hamil dengan Hb rendah yang datang memeriksa-
kan kehamilannya di Puskesmas Kapasa.

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien ibu
hamil yang mendapatkan tablet Fe selama kehamilan
di Puskesmas Kapasa. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling. Jumlah sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini sebanyak 34 sampel.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data dilakukan dengan

data primer dan analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji statistik paired sampel t-test dan menggu-
nakan grafik. Metode pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu data primer. Sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pemer-
iksaan di laboratorium Puskesmas Kapasa. Untuk cara
pengumpulan data dilakukan dengan cara pemeriksaan
hemoglobin menggunakan alat Medonic M32 dengan
prodesur pemeriksaan.

E. Langkah pengelolahan data

1. Editing, akan dilakukan setelah data terkumpul
dan dilakukan dengan memeriksa kelengkapan
data, memeriksa kelengkapan data, memeriksa
kesinambungan data, dan memeriksa keseraga-
man data

2. Coding, akan dilakukan untuk memudahkan
dalam pengelolahan data, semua jawaban atau
data perlu disederhanakan yaitu memberikan
simbol-simbol tertentu.

3. Tabulasi data, akan dilakukan untuk memudah-
kan dalam pengelompokan data kedalam satu
tabel menurut sifat-sifat yang dimiliki sesuai
dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Laboratorium Puskesmas Kapasa terhadap 34 sampel
pemeriksaan kadar hemoglobin Ibu hamil yang Hb ren-
dah sebelum dan sesudah pemberian tablet zat besi (Fe)
selama 2 minggu adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Umur Ibu hamil yang Hb rendah

No. [ Umur Responden | Frekuensi | Presentase
1. |<20 tahun 4 12
2. |21-35tahun 23 68
3. |36 —50 tahun 7 20
Jumlah 34 100

(Sumber: Data Primer 2022)
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Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pemi-
lihan responden berdasarkan umur dari 34 orang ibu
hamil yang memiliki Hb rendah rata-rata berusia 21 —
35 tahun sebanyak 23 orang dengan presentase 68%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Efektivitas penggunaan
zat besi (Fe) untuk mencegah Anemia terhadap Ibu
Hamil di Puskesmas Kapasa

Post-test
Jumlah Tidak o
R d i
esponden | Meningkat meningkat
34 34 0 100%

(Sumber : Data Primer 2022)

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat frekuensi efek-
tivitas penggunaan zat besi (Fe) terhadap ibu hamil di
Puskesmas Kapasa sebelum dan setelah mengkomsum-
si tablet Fe selama 2 minggu bisa dilihat bahwa ada
efek atau pengaruh tablet zat besi dalam meningkatkan
kadar hemoglobin pada ibu hamil.

B. Pembahasan

Tablet zat besi (Fe) merupakan tablet mineral
yang diperlukan oleh tubuh untuk pembentukan sel
darah merah atau hemoglobin. Unsur Fe merupakan un-
sur paling penting untuk pembentukan sel darah merah.
Zat besi secara alamiah didapatkan dari makanan yang
dikomsumsinya sehari-hari, dapat menyebabkan gang-
guan anemia gizi (kurang darah). Tablet zat besi (Fe)
sangat dibutuhkan oleh wanita hamil, sehingga ibu
hamil diharuskan untuk mengonsumsi tablet Fe mini-
mal sebanyak 60 tablet selama kehamilan (Kemenkes,
2018).

Anemia lebih sering dijumpai dalam kehami-
lan, hal ini disebabkan karena dalam kehamilan kep-
erluan zat-zat makanan bertambah dan terjadi peruba-
han-perubahan dalam darah dan sumsum tulang. Darah
bertambah banyak dalam kehamilan, akan tetapi ber-
tambahnya sel-sel darah kurang dibanding dengan ber-
tambahnya plasma, sehingga terjadi pengenceran darah.
Faktor yang mempengaruhi anemia dalam kehamilan

diantaranya adalah komsumsi tablet Fe, status gizi ibu
hamil, penyakit infeksi dan perdarahan (Dai, 2021).

Pada hasil tabel V.1 dapat dilihat bahwa pemili-
han responden berdasarkan umur didapatkan umur < 20
tahun sebanyak 4 sampel ibu hamil dengan presentase
12%, umur 21-35 tahun sebanyak 23 sampel ibu hamil
dengan presentase 68% dan umur 36-50 tahun seban-
yak 7 sampel ibu hamil dengan presentase 20%. Dapat
dilihat bahwa pemilihan responden berdasarkan umur
dari 34 orang ibu hamil yang Hb rendah rata-rata beru-
sia 21 — 35 tahun sebanyak 23 orang dengan presentase
68%.

Pada hasil tabel V.2 diatas dapat diketahui bah-
wa dari 34 sampel ibu hamil yang mengkomsumsi tab-
let zat besi yang meningkat 34 dan tidak meningkat 0,
itu artinya efektivitas penggunaan tablet zat besi untuk
mencegah anemia terhadap ibu hamil meningkat 100%
dengan p.value 0,001. Berdasarkan pemeriksaan sam-
pel didapatkan hasil rata-rata kadar hemoglobin pada
ibu hamil sebelum pemberian tablet zat besi (Fe) adalah
10,95 g/dl dan kadar hemoglobin sesudah pemberian
tablet zat besi (Fe) adalah 12,71 gr/dl. Hasil tersebut
menunjukkan ada peningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil sesudah mengkonsumsi tablet zat besi (Fe)
sebesar 1,76 grr/dl, umur tidak mempengaruhi rendah-
nya kadar hemoglobin pada ibu hamil. Kadar hemo-
globin yang rendah pada ibu hamil dipengaruhi oleh
kurangnya mengkonsumsi makanan yang mengandung
zat besi dan pola hidup yang tidak sehat.

Hasil penelitian tentang perbandingan kadar he-
moglobin pada ibu hamil yang Hb rendah sebelum dan
sesudah pemberian tablet zat besi (Fe) di Puskesmas
Kapasa mulai tanggal 28 Juni — 16 Juli 2022 terhadap
34 sampel pada ibu hamil dengan nilai p.value < 0,05.
Diperoleh hasil dimana nilai p.value: 0,000, yang berar-
ti ada pengaruh pemberian tablet Fe terhadap peningka-
tan Hb untuk mencegah Anemia terhadap ibu hamil di
Puskesmas Kapasa tahun 2022.

Hasil ini memiliki kesamaan dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Yulinda (2020) dengan tema
Pemberian tablet Fe untuk mencegah Anemia dalam
kehamilan di Universitas Malahayati Tahun 2020, sete-
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lah diberikan suplemen besi sebanyak 90 tablet selama
13 minggu, ibu hamil dengan MCH < 27 pg/sel menu-
run dari 76,93% menjadi 27,43% dan kejadian anemia
menurun dari 35,28% menjadi 9,36%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hariani dengan judul Pengaruh
pemberian zat besi (Fe) terhadap peningkatan hemo-
globin ibu hamil anemia dilakukan di RSIA Zainab Pe-
kanbaru pada tahun 2017 dengan hasil penelitian mem-
buktikan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil sebelum
pemberian tablet zat besi adalah 8,81 gr/dl dan kadar
hemoglobin sesuddah pemberian tablet zat besi adalah
12,58 gr/dl.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fany dengan judul Pengaruh pemberian tablet Fe terh-
adap kadar hemoglobin ibu hamil di Puskesmas Tama-
maung pada tahun 2011 dengan hasil penelitian mem-
buktikan nbahwa Kadar hemoglobin ibu hamil sebelum
pemberian tablet Fe masing-masing sebesar 50% yang
mempunyai nilai kadar hemoglobin < 11 gr/dl dan 50%
yang mempunyai nilai kadar hemoglobin > 11 gr/dl.
Kadar ibu hamil setelah pemberian tablet zat besi (Fe)
pada umumnya tidak mengalami anemia yaitu sebesar
70% dan yang mengalami anemia sebesar 30%.

Adapula hasil analisi yang dilakukan oleh Suci
(2020) dengan judul pengaruh pemberian tablet Fe
terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil yang
mengalami anemia di Puskesmas Raja Basa Indah Kota
Bandara Lampung. Diketahui bahwa kadar Hb dari 20
ibu hamil setelah diberikan tablet Fe dengan rata-rata
kadar Hb adalah 11,3050 Median: 11,2, standar deviasi
30,345, kadar Hb tertinggi: 10,9.

Pengaruh suplemen besi pada ibu hamil tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan ibu, tetapi juga dapat
membantu memaksimalkan pertumbuhan otak dan berat
badan bayi. Pertambahan berat badan janin menunjuk-
kan hasil yang lebih rendah pada kelompok ibu hamil.
Suplemen zat besi pada ibu hamil dapat menurunkan
sebesar 73% insiden anemia defisiensi pada kehamilan
aterm dan 67% insiden anemia defisiensi pada kehami-
lan aterm. Hal ini bisa dijelaskan bahwa dengan suple-
men zat besi dapat meningkatkan antara lain retikulosit,

sel darah merah, dan hemoglobin (Hariani, 2017).

Zat besi merupakan mineral yang diperlukan
oleh tubuh yang berfungsi untuk sistem hemoglobin.
Bagi janin, zat besi sangat penting untuk perkemban-
gan otak fetos dan kemampuan kognitif bayi lahir.

Menurup Dietary Reference Intake kebutuhan
zat besi pada ibu hamil meningkat dari 18 mg/hari pada
wanita dewasa menjadi 27 mg/hari pada ibu hamil.
WHO merekomendasikan agar setiap ibu hamil meng-
konsumsi suplemen Fe 60 mg/hari selama 6 bulan.
Memberikan suplemen Fe yaitu pemberian preparat 60
mg/hari dapat menaikan kadar hemoglobin sebanyak 1
gr%/bulan. (Hariani, 2017)

Rata-rata kadar besi dalam tubuh sebesar 3-4
gram. Sebagian besar (£ 2 gram) terdapat dalam ben-
tuk hemoglobin dan sebagian kecil (= 130 gram) dalam
bentuk hemoglobin. Simpanan besi dalam tubuh teru-
tama terdapat dalam hati dalam bentuk feritin dan he-
mosiderin, dalam plasma, transferin mengangkut 3 mg
besi untuk dibawa ke sumsum tulang untuk eritropoesis
dan mencapai 24 mg perhari. Sistem retikuloendoplas-
ma akan mendegradasi besi dari eritrosit untuk dibawa
kembali ke sumsum tulang untuk eritropoesis (Suci,
2020)

Zat besi adalah mineral yang dibutuhkan untuk
membentuk sel darah merah (hemoglobin). Selaian itu,
mineral ini juga berperran sebagai komponen untuk
membentuk mioglobin (protei yang membawa oksigen
ke otot), kolagen (protein yang terdapat di tulang, tu-
lang rawan, dan jaringan penyambung), serta enzim.
Zat besi juga berfungsi dalam sistim pertahanan tubuhh
(Proverawati, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Labo-
ratorium Puskesmas Kapasa dengan menggunakan alat
Medonic M32 maka dapat disimpulkan bahwa dari 34
sampel ibu hamil dengan Hb rendah yang mengkon-
sumsi tablet zat besi (Fe) selama 2 minggu meningkat
sebanyak 34 dan tidak meningkat 0, artinya efektivitas
pemberian tablet Fe terhadap peningkatan hemoglobin
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(Hb) pada ibu hamil meningkat 100% dengan p.value
0,001.

B. Saran

1. Kapada Institusi
Diharapkan agar pihak Institusi bisa memadai
jalannya penelitian di lapangan dan bisa mem-
berikan bimbingan di lapangan sehingga pene-
litian berjalan dengan lancar.

2. Kepada Tempat Penelitian

Adapun saran dari peneliti adalah agar lebih

memperhatikan pasien Ibu hamil yang tidak
melakukan pemeriksaan rutin serta lebih mem-
perhatikan alat dan bahan di laboratorium.
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